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“Dan Allah mengeluarkan Ramu dari perut ibumu dafam Readaan
tidaRk mengetahui sesuatu apapun, dan Dia memberi kgmu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar Ramu bersyuRur”

(An-Nahl78).
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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH ORANG TUA
DAN KETAATAN BERAGAMA PADA REMAJA DI DESA BANTUL
KEC. BANTUL KAB. BANTUL

Dwi Syarifudin
01220460

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan tujuan untuk
mengetahui “"Hubungan antara Pola Asuh Orang Tua dan Ketaatan Beragama
pada Remaja di Desa Bantul Kec. Bantul Kab. Bantul.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh remaja akhir yang berusia
antara 17-21 tahun yang berjumlah 612 remaja. Perhitungan sampel menggunakan
patokan Suharsimi Arikunto, sehingga diperoleh sampel 60 remaja. Teknik
sampling yang digunakan adalah proporsional random sampling. Data dalam
penelitian int diungkap dengan angket, yang terlebih dahulu diuji coba pada 30
responden. Dengan uji validitas menggunakan teknik korelasi product moment
Pearson dan uji reliabilitasnya menggunakan koefisien korelasi Alpha Cronbach.
Hasil perhitungan validitas dari 24 butir variabel pola asuh orang diperoleh 22
butir yang sahih dan dari 30 butir variabel ketataatan beragama diperoleh 27 butir
yang sahih, sedangkan hasil perhitungan reliabilitas pada angket pola asuh orang
tua sebesar 0,860 dan angket ketaatan beragama sebesar 0,893 dan dinyatakan
reliabel. Dalam pengujian hipotesa menggunakan korelasi product moment.

Hasil penelitian ini adalah ada hubungan yang positif signifikan antara
pola asuh orang tua dan ketaatan beragama pada remaja, hal ini ditunjukkan dari
analisis product moment Pearson diperoleh hasil r hitung sebesar 0,494 dan r tabel
sebesar 0,254 untuk db = 9 pada taraf signifikansi 5%. Dan dari hasil uji linearitas
variabel bebas dengan terikat diperoleh hasil F dari variabel bebas lebih besar dari
F tabel pada traf signifikansi 5%, maka hubungan variabel bebas dan variabel
terikat dinyatakan linier. Jadi dikatakan semakin tinggi pola asuh orang tua
semakin tinggi pula ketaatan beragama pada remaja, begitn juga sebaliknya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami judul yang
dibuat oleh penulis yakni HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH ORANG TUA
DAN KETAATAN BERAGAMA PADA REMAJA DI DESA BANTUL KEC.
BANTUL KAB. BANTUL YOGYAKARTA, maka perlu adanya penjelasan

istilah yang tercakup dalam judul tersebut di atas.

1. Pola Asuh

Pola asuh merupakan model merawat, mendidik, membantu dan melatih
agar anak mampu berdiri sendiri/mandiri. Menurut Sudarna yang dimaksud
pola asuh adalah sikap orang tua dalam hubungannya dengan sosialisasi diri
anak. Manifestasi dari sikap ini dapat tercermin dalam beberapa segi, antara
lain cara orang tua menerapkan peraturan dan disiplin, pemberian ganjaran
dan hukuman, cara orang tua menampilkan kekuasaan serta cara orang tua

memberikan perhatian dan tanggapan terhadap keinginan anaknya.!

! Sudarna, Pola Asuh Orang Tua dan Pengarihnya terhadap Pribadi Anak, Majalah Semesta,
Edisi; 07/tahun XVIII/Oktober/1991; hlm. 17



2.

Orang Tua

Orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam keluarga atau
rumah tangga yang dalam kehidupan sehari-hari lazim disebut bapak/ibu.
Menurut Abu Bakar Fl-Jazairi mengemukakan orang tua merupakan orang
yang dibebani kewajiban mengasuh anak. Bila kedua orang tuanya telah
meninggal, maka kewajiban itu berpmdah kepada saudaranya yang terdekat
dari keluarga dan masih memiliki ikatan kekerabatan. Jika anak tidak
mempunyai karib kerabat maka pengasuhan menjadi kewajiban pemerintah
dan atau kaum muslimin.?

Adanya tuntutan bertanggung jawab untuk mengasuh anak sehingga
menghendaki usaha orang tua yang serius, penuh tanggung jawab untuk

menentukan pola asuh yang sesuai dengan ajaran Islam.

. Ketaatan Beragama

Ketaatan beragama berarti kepatuhan, kesetiaan dan kesalihan. Sedang
beragama berasal dari kata dasar “agama” yang berarti kepercayaan (kepada
tuhan) serta dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian
dengan kepercayaan itu, sedang beragama artinya memeluk, menjalankan atau

beribadat.

“ Thamrin Nasution, Nurhalizah Nasution, Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Belajar

Anak, PBPK Gunung Agung: Jakarta, 1985; him. 1

him. 234

> Abu Bakar Jabir. El-Jazairi, Pola Hidup Muslim, Remaja Rosda Karya: Bandung, 1991;



Dari kedua pengertian di atas maka “ketaatan beragama” dapat diartikan
sebagai patuh pada perintah Tuhan disertai dengan menjalankan kewajiban-
kewajiban yang telah diperintahkan-Nya, yaitu berupa ibadah yang
berhubungail dengan Allah (hablumminallah), seperti mendirikan sholat lima
waktu, dan puasa di bulan Ramadhan, dan lain sebagainya, sedangkan ibadah
yang berhubungan dengan manusia (hablumminannas), seperti berbakti
kepada orang tua, ta’ziyah, bergaul dengan teman, dan lain sebagainya.

4. Remaja k

Menurut Hurlock, mengemukakan istilah remaja dengan adolescence
yang berarti menjadi dewasa.® Remaja adalah orang yang berada dalam masa
peralihan atau masa pubertas dan akil baligh, di mana perkembangan fisik dan
mental mengalami revolusi. Dan umur remaja biasanya ( menurut para ahli )
dimulai dari usia 13 sampai dengan 21 tahun.’ Dalam pembagiannya, masa
remaja dibagi menjadi dua, yaitu masa remaja awal dengan usia anta 13 tahun
sampai 17 tahun dan masa remaja akhir dengan usia antara 17 tahun sampai
21 tahun.’

Penulis, menfokuskan penelitian dengan menjadikan obyek pada masa

remaja akhir, yakni dengan usia antara 17 tahun sampai 21 tahun.

* Hurlock E. B. Developmental Psychology, Mac Grow Hill Publising Company Ltd:
Bombay, New Delhi, 1974; him. 206

> Umar Hasyim. Anak Sholeh; Cara Mendidik Anak Dalam Islam, PT. Bina Ilmu: Surabaya,
1982; him, 116

® EIlfi Yuliani Rochmah, Psikologi Perkembangan, Stain Ponorogo Press: Ponorogo, 2005;
him. 178



Berdasarkan pembagian istilah-istilah tersebut, maka yang dimaksud
Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dan Ketaatan Beragama pada Remaja di
Desa Bantul adalah penelitian tentang membentuk, mengasuh, membina dan
mendidik remaja di Desa Bantul dengan aktivitas-aktivitas keagamaan, seperti

sholat, puasa berbakti pada orang tua, bergaul dengan teman dan ta’ziyah.

. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan satu kerajaan kecil yang memiliki peranan multi
dimensional. Aspek yang cukup menonjol dari dimensi peran yang hidup di
dalamnya adalah ekonomi, sosial, dan pendidikan. Namun, sejalan dengan arus
perubahan dan perkembangan zaman yang dicapai oleh bangsa Indonesia, maka
dalam batas tertentu peran-peran pentingnya tampak telah mengalamai pergeseran
terutama dalam aspek mendidik dan mengasuh.

Dalam kehidupan sehari-hari pada rumah tangga sering dijumpai orang tua
salah bertindak dalam membina dan mendidik anak-anaknya, cara bertindak yang
kadang-kadang dilakukan dengan sadar maupun. tidak sadar justru merugikan
tujuan yang hendak dicapai oleh para orang tua dalam mendidik anaknya.

Apalagi jika terdapat pola asuh yang berbeda antara kedua orang tua,
dimana hal ini anak mengembangkan perilaku sebagaimana yang dikehendaki
sendiri karena tidak ada aturan pasti yang harus dijalankan, akibatnya anak akan
lebih dekat pada satu pihak yang menjadi sumber pemuasan baginya daripada

pihak yang kurang menguntungkan.



Secara moral jelas, bahwa setiap orang tua harus memenuhi seluruh
kewajibannya terhadap anak. Aspek mulai dari memberi makan yang halal, nama
yang baik, mengasuh, membesarkan, dan mendidiknya, agar anak tumbuh
menjadi kepribadian muslim yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam.

Namun mampukah setiap orang tua memenuhi seluruh tanggung jawab dan
tuntutan yang demikian itu? Pertanyaan ini muncul mengingat begitu terbatasnya
kemampuan orang tua dan begitu besarnya tanggung jawab yang harus
diwujudkan. Ini akan mengakibatkan pengaruh yang kuat untuk dihadapi anak
dalam mengaktualisasikan dirinya dalam kehidupan sosial dan beragama.

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya tumbuh sehat, cerdas, taat
beribadah, dan berkelakuan baik, namun bila orang tua dalam mendidik anak
tidak memiliki bekal kemampuan yang cukup tentang cara mendidik dan
membesarkan anaknya dengan baik, kemudian orang tua menerapkan metode-
metode yang salah dalam menghadapi anak maka bukan tidak mungkin anak akan
tumbuh liar dan tidak diinginkan.

Remaja sebagai generasi penerus harapan bangsa dan agama harus terbentuk
menjadi individu yang dapat diandalkan dan menjadi figur bagi remaja. Perilaku
remaja pada umumnya didapat dalam berinteraksi. sosial, keadaan ini sangat
berpengaruh pada perkembangan kepribadian yang terbentuk, di dalam asuhan
orang tua diharapkan kebutuhan-kebutuban mereka tercukupi, baik dari segi

agama, sosiologis, dan psikologis.



Pribadi remaja yang berkembang dengan baik dapat dibentuk sejak dini di
dalam keluarga karena keluarga adalah lingkungan pertama dan utama yang akan
mempengaruhi pérkembangan pribadi anak. Remaja yang hidup di dalam
keluarga yang. dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologis, psikologis,
maupun sosialnya akan tumbuh dan berkembang dengan sehat, dapat
mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya, dan dapat belajar untuk
menyelesaikan masalah dan tugas-tugas yang dihadapinya.

Masalah terpenting yang berkaitan dengan fungsi keluarga adalah
bagaimana hubuﬁgan keluarga tersebut hangat dan mesranya, hubungan orang tua
dengan anak dapat ditandai dengan sikap bersahabat antara mereka dan adanya
saling pengertian. Oleh karena itu bentuk pola asuh orang tua yang tepat akan
mampu mewujudkan keinginan dan harapan orang tua terhadap anaknya yang
sesuai dengan tutunan ajaran Islam. Pentingnya pola asuh orang tua dalam
mendidik anak-anaknya agar menjadi manusia yang taat beribadah, harapan
bangsa, dan figur remaja, maka peneliti berupaya mengangakat permasalahan
tersebut dalam penelitian yang berjudul : “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dan
Ketaatan Beragama pada Remaja di Desa Bantul Bantul Bantul Yogyakarta”.

Penelitian ini dilakukan di Desa Bantul dengan pertimbangan Pertama, Desa
Bantul merupakan pusat kota dari Kabupaten Bantul; Kedua, di desa ini terdapat
banyak kegiatan beragama baik dari kalangan orang tua dan remaja; Ketiga, desa
ini bisa dibilang desa transisi karena meskipun pusat ibu kota namun jauh dari

propinsi sehingga pola berfikir remajanya mudah terbawa arus mode-mode yang



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Para Dai
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi para dai
dalam pelaksanaan penyuluhan atau berdakwah.
b. Bagi Orang Tua
Sebagai masukan orang tua dalam rangka memahami anak sehingga
dapat dijadikan patokan dalam menentukan sikap, memberikan
bimbingan, dan pengarahan agar anak dapat mencapai kematangan dalam
beribadah.
c. Bagi Remaja
Sebagai bahan masukan dan arahan yang disampaikan orang tua

untuk lebih meningkatkan ketaatan beribadah.

F. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dan Ketaatan
Beragama pada Remaja di Desa Bantul, sudah beberapa kali diteliti, misalnya
skripsi Rifah Khamidah pada tahun 2004 yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh
Orang Tua terhadap Tingkah Laku Beragama pada Remaja di Desa Belang Wetan

Klaten”.” Dalam penelitiannya Rifah Khamidah mengangkat masalah tentang

7 Rifah Khamidah, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Tingkah Laku Beragama
Remaja di Belang Wetan Klaten, Skripsi, UIN Yogyakarta: 2004



bagaimana pola asuh orang tua pada remaja dan korelasi antara pola asuh orang
tua terhadap perilaku beragama pada remaja di Desa Belang Wetan Klaten.

Metode pengumpulan data dalam penelitiannya adalah pertama, metode
wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan remaja,
perilaku remaja, aktivitas atau kegiatan-kegiatan remaja dan pola asuh di Desa
Belang Wetan Klaten. Metode kedua adalah angket yang ditujukan kepada orang
tua dan remaja untuk mendapatkan data tentang pola asuh dan perilaku
keagamaan remaja. Metode ketiga adalah dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data tentang gambaran umum Desa Belang Wetan Klaten.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan
product moment. Hasil analisis yang didapat bahwa pola asuh orang tua di Desa
Belang Wetan Klaten dari 85 responden diperoleh hasil terbesar pada kategori
sedang sejumlah 60 responden atau 70,59%. Tingkah laku beragama remaja dari
85 responden diperoleh hasil terbesar juga pada kategori sedang sejumlah 64
responden atau 75,30%. Dari hasil analisis statistik produt moment diperoleh
indek korelasi sebesar 0,107, sedang dalam tabel sebesar 0,213 pada taraf
signifikansi 5%.

Dari analisis di atas dapat diketahui pola asuh orang tua tidak berpengaruh
terhadap tingkah laku beragama pada remaja di Desa Belang Wetan Klaten.

Siti Rahma juga mengadakan penelitian pada tahun 2003 di daerah Jepara
tentang “Pola Asuh Orang Tua dan Pengaruhnya terhadap Aktivitas Belajar

Pendidikan Agama Islam bagi Anak-anak Pengusaha Meubel di Desa Tahunan
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Jepara”.® Penelitian ini mengangkat masalah tentang bagaimana pola asuh orang

tua bagi anak-anak pengusaha meubel dan apakah ada pengaruhnya antara pola
asuh orang tua dengan aktivitas belajar pendidikan agama Islam bagi anak-anak
pengusaha meubel di Desa Tahunan Jepara.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi yaitu
untuk mencari data yang berhubungan dengan pelaksanaan pola asuh orang tua
terhadap aktivitas pendidikan agama Islam. Metode kedua interview, digunakan
untuk mencari data dari orang tua asuh, kepala desa, dan aparat untuk
mendapatkan gambaran umum tentang Desa Tahunan Jepara. Metode ketiga
adalah angket digunakan untuk mendapatkan data tentang pribadi dari para orang
tua dan anak-anak pengusaha meubel di Desa Tahunan Jepara. Metode keempat
adalah dokumentasi, untuk memperoleh data letak geografis, keadaan penduduk,
orang tua dan anak.

Metode analisis yang digunakan analisis deskriptif dengan metode induktif
dan deduktif, dan metode statistik dengan product moment. Hasil yang diperoleh
bahwa orang tua di Desa Tahunan Jepara menerapkan pola asuh pada anaknya
dengan baik yaitu sebesar 61,7%. Dan aktivitas belajar pendidikan agama Islam
bagi anak-anak pengusaha meubel di Desa Tahunan Jepara dengan baik sebesar
61,7%. Pola asuh orang tua terhadap aktivitas belajar pendidikan agama Islam

yaitu secara signifikan diperoleh r hitung sebesar 0,722 dan ini lebih besar dari r

# Siti Rahma, Pola Asuh Orang Tua dan Pengaruhnya terhadap Aktivitas Belajar Pendidikan
Agama Istam bagi Anak-anak Pengusaha Meubel di Desa Tahunan Jepara, Skripsi, UIN Yogyakarta:
2002
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tabel sebesar 0,395 pada taraf signifikansi 1%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pola
asuh orang tua mempengaruhi aktivitas belajar pendidikan agama Islam pada

anak pengusaha meubel di Desa Tahunan Jepara.



BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian yang diajukan, dan
pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Dilihat dari kondisi sosial-ekonomi masyarakat Desa Bantul yang mayoritas
bekerja sebagai petani dan buruh yang bekerja mulai dari pagi sampai sore,
dan dari hasil analisis menunjukkan bahwa kategori pola asuh orang tua
berada dalam kategori sedang. (lihat tabel 5; him. 56)

2. Kondisi kegiatan keagamaan remaja di Desa Bantul, meskipun sebagian besar
telah berjalan tetapi dari jamaah (remaja) masih banyak dari remaja yang
kurang kesadarannya untuk menghadirinya, ini terlihat dari dari jumlah
jamaah (remaja) yang hadir bisa dikatakan kurang dari jumlah total remaja di
Desa Bantul. Dan bila dilihat dari uji analisis' menmmjukkan bahwa kategori
ketaatan beragama pada remaja di Desa Bantul dalam kategori sedang. (lihat
tabel 7; him 58)

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dan ketaatan
beragama pada remaja di Desa Bantul, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul,
yang berarti semakin tinggi pola asuh orang tua maka semakin tinggi pula
ketaatan beragama pada remaja, begitu pula sebaliknya.

76
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B. Saran-saran
1. Bagi Remaja
Remaja diharapkan dapat mengerti dan memahami serta bersikap positif
terhadap pola asuh yang diterapkan orang tua, karena tidak selamanya
anggapan yang tidak baik terhadap pola asuh orang tua itu benar, tidak ada
satupun orang tua yang berharap tidak baik terhadap anak-anak mereka,
terutama dalam ketaatan beragama. Apabila ada hal-hal yang kurang paham
akan masalah ajaran agama lebih baik didibicarakan dengan orang tua, begitu
pula orang tua terhadap anaknya, sehingga dengan demikian akan menambah
kepahaman tentang ajaran agama dan akan meningkatkan ketaatan beragama.
2. Bagi Orang Tua
Dapat lebih bijaksana dalam menyingkapi permasalahan yang
berhubungan dengan pelaksanaan ajaran agama yang dihadapi anak, karena
ketidak pahaman anak tidak hanya berasal dari faktor diri anak sendiri, namun
pengaruh pola asuh dalam keluarga juga merupakan faktor yang cukup
signifikan pengarubnya terhadap tingkat ketaatan beragama anak.
3. Bagi Pengurus Remaja Masjid
Pembinaan kehidupan beragam yang dilakvkan untuk remaja dan telah
berjalan untuk lebih ditingkatkan, misalnya dengan pengajian khusus berupa
pengajian tafsir dan juga mampu memotivasi atau mengikat dengan suatu

acara, misal arisan sehingga remaja yang enggan berangkat karena
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mempunyai suatu kewajiban iuran arisan, mengurungkan niatnya untuk tidak
berangkat.
4. Bagi Peneliti

Analisis penelitian menunjukkan kategori tertinggi adalah kategori
sedang, maka diduga masih ada variabel-variabel lain yang turut
mempengaruhi pola asuh orang tua dan ketaatan beragama, schingga perlu
ditambahkan variabel-variabel lain tersebut, agar mendapatkan hasil yang
Iebih baik. Selain itu mengingat penelitian ini dilakukan dalam lingkup desa,
maka selanjutnya peneliti hendaklah melakukan penelitian di lingkungan yang
lebih luas guna mencapai hasil yang maksimal, missal dalam lingkup

kabupaten.

C. Kata Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT, karena pada akhirnya penyusunan skripsi
ini dapat diselesaikan dengan baik. Bagaimanapun, penulis merasa telah belajar
banyak dari pengalaman selama proses penyelesaian penyususnan skripsi ini,
yang tentu saja akan bermanfaat bagi perkembangan kehidupan intelektual
penulis di masa depan.

Skripsi ini merupakan hasil optimal yang dapat penulis usahakan dan telah
mencurahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan yang terbaik. Meskipun
demikian, penulis menyadari bahwa tidak ada yang sempurna dalam setiap apa

yang dikerjakan manusia. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dari
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berbagai pihak atas aspek-aspek teknis dan substansi isi skripsi ini selalu penulis

harapkan, dan setiap kritik dan saran akan selalu diterima dengan hati terbuka.

Penulis
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